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Abstrak

Kecamatan Kraksaan merupakan wilayah yang potedsibidang perikanan dan pertanian.
Wilayah Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggemitiki masalah dengan banijir
pasang.. Tujuan dilakukannnya penelitian ini adalatluk mengetahui luas genangan banjir
pasang di Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolipgda tahun 2016 dan memprediksi luas
genangannya untuk 5 tahun ke depan. Penelitiamé@mggunakan metode studi kasusdengan
pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) unteknivuat model genangan banjir pasang
dalam bentuk peta. Data yang digunakan untuk membadel genangan banjir pasang adalah
data pasang surut, DENDigital Elevation Model), Peta Rupabumi Indonesia 2000, dan citra
GeoEye perekaman tahun 2016. Berdasarkan penejitiag telah dilakukan diketahui nilai
kenaikan muka laut rerata atau M3Uean Sea Level) dan muka air laut tinggi tertinggi atau
HHWL(Highest High Water Level) sebesar 2,5 cm/tahun dan 2.9 cm/tahun. Luas ganan
banjir pasang yang terjadi di Kecamatan kraksaahuKaten Probolinggo pada tahun 2016
seluas 955,38 ha. Berdasarkan hasil prediksi laaarggan banjir rob pada tahun 2017 sebesar
967,58 ha, pada tahun 2018 sebesar 983,32 hajaada2019 sebesar 995,25 ha, pada tahun
2020 sebesar 1012.29 ha, dan pada tahun 2021 s&B28260 ha.

Kata kunci: Pasang Surut, Banjir Pasang, Kecamatan Krak#aaa,Genangan,

Abstract

Kraksaan district is a potential area in the fieldfisheries and agriculture. The Kraksaan
district, Probolinggo regency has problems withaltidoods. The purpose of this research is to
know the flood inundation in Kraksaan District, Botinggo Regency in 2016 and to predict the
extent of the inundation for the next 5 years. Tidsearch uses case study method with
Geographic Information System (GIS) approach toenadodel of tidal flood puddle in map
form. The data used to make the model of tidalding are tide data, DEM (Digital Elevation
Model), RupaBumilndonesia map 2000, and GeoEyerdeéwp image of 2016. Based on the
research that has been done to know the meanwsdaige or MSL (Mean Sea Level ) And the
highest high sea level or HHWL (Highest High Wadtewel) of 2.5 cm / year and 2.9 cm / year.
Tidal flood puddle that occurred in District Crektd’robolinggo regency in 2016 covering
955.38 ha. Based on the results of the predictea @i 2017 volcanic flood puddles in 2017 of
963.58 ha, by 2018 by 983.32 ha, by 2019 by 9965y 2020 by 1012.29 ha, and by 2021
by 1020.60 ha

Keywords: Tide, Tidal Flood, Kraksaan District, Inuundamtiarea,
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir di Kecamatan Kraksaan Kabupaterbdimggo merupakan daratan
rendah yang rawan terhadap genangan banjir pagamgir pasang adalah kejadian atau
fenomena alam masuknya air laut masuk ke wilayahtala pada waktu permukaan air laut
mengalami pasang (Wahyudi,2007).

Faktor—faktor penyebab banjir pasang diantaranyadalah pasang surut dan
meningkatnya volume air laut di muka bumi yang nedrapkan naiknya muka air laut
(Easterling et al, 2006) dan juga adanya penurunan permukaan tdaat $ubsidence)
(Gumilaret al, 2009).

Banjir pasang dapat terjadi akibat dorongan airkaeuarah darat oleh tenaga pasang, saat
air laut pasang menyebabkan air laut akan masl#tlon sungai dan meluap, sehingga luapan
air laut pada saat pasang melalui sungai tersékan aenggenangi lahan yang berada di
sekitarnya dan mengakibatkan penurunan fungsi lédramama pada kawasan pemukiman dan
lahan usaha. Banjir pasang memiliki dampak merugikagi masyarakat pesisir kerena
menimbulkan dampak ekonomi yang besar seperti taydoag rusak akibat banjir pasang.

Banjir pasang dimasa yang akan datang dapat mesgadakin besar dengan adanya
fenomena kenaikan muka air laut akibat pemanasalrall Naiknya muka air lautda level
rise) merupakan salah satu permasalahan penting yaug tidhadapi oleh negara-negara pantai
atau negara kepulauan di dunia (Kobayashi, 2003).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lgasangan banjir pasang tahun 2016
dan prediksi wilayah genangan banjir pasang talddi7 2 2021 dengan melakukan pendekatan
analisis spasial.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Materi penelitian ini meliputi data primer dan daekunder. Data primer yang digunakan
berupa hasil pengukuran lapangan meliputi datangasarut yang diambil dari pengamatan
pasang surut di perairan Kraksaan selama 15 bagah interval 1 jam pada tanggal 15 - 30
Oktober tahun 2016 menggunakan palem pasang sang dipasang di satu titik lokasi
penelitian dan dataarking lokasi genangan banjir pasang, sedangkan datadekterdiri peta
RBI Kabupaten Probolinggo skala 1 : 25.000 publilgl§s, data pasang surut BIG stasiun
Surabaya selama 6 tahun dari tahun 2011 — 201% cded satelit GeoEye dan data titik tinggi
dari peta Rupa Bumi Indonesia.
M etode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tdde studi kasus. Metode studi kasus
adalah penelitian terhadap suatu kasus secara faemglang berlaku pada waktu, tempat, dan
populasi yang terbatas, sehingga memberikan gambraesgenai kondisi dan situasi secara
lokal dan hasilnya tidak dapat digeneralisasikartedipat yang berbeda (Hadi, 1993 dalam
Nugroho, 2013).
M etode Pengambilan data

Teknik pengambilan sampel menggunakan metpaigosive sampling. Pertimbangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lokasn@sangan palem pasut di area terbuka
yang perairannya tenang dan terlindung dari geloglserta di pasang pada substrat yang
stabil agar palem tidak bergerak. Pengukuran passumgt dilakukan secara manual
menggunakan palem pasut untuk mendapatkan dataselpermukaan air laut di lokasi
penelitian. Pengamatan pasang surut dilakukan sel&nmari untuk memperoleh siklus pasang
surut.Pengambilan data titik banjir pasang ini ngemgkan alat GPS agar diketahui letak
koordinat banjir pasang yang terjadi di desa-desaalhatan Kraksaan, sehingga didapatkan
beberapa titik - titik banjir pasang.
M etode Pengolahan Data
Data pasang surut hasil pengamatan di lapangaidianmenggunakan metode admiralty
untuk mendapatkan komponen pasang surut. Data kembarmonk dijadikan nilai inputan
untuk mendapatkan nilai MSL, LLWL, HHWL. masukannpa pasang dibuat berdasarkan
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selisih nilaiHHWL dengan MSL. Data DEM di buat bedasarkan ritéi tinggi dari peta RB
kecamatan Kraksaan. Model genangan banjir pasantpkdimenggunakarsoftware ArcGIS
10.2 dengan metodmpo o raster masukan DEM dan nilai masukan banijir pasang de
modulraster calculator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll

Pengolahan data pasang surut hasil pengukupangan selama 15 hari dilakukdengan
menggunakan metode Admiraltymenghasilkan komporemmdnik pasang surut dan ni
formzahl. Komponen pasang surutyedihasilkan antara lain: M2, S2 2NK2, K1, O1, P1, M-
dan MS4. Kwmponen terseb dapat diolah untuk mendapatkariai elevasi muka air lat
diketahui rerata mukair laut (MSL), muka air tinggtertinggi (HHWL) dan muka air rend:
terendah (LLWL) masingnasing adalah 132 cm, 259 cm daond. Karakteristik pasang sul
di Kecamatan Kraksaaperdasarkan nil Formzahl 1,28 adah campuran condong ke har
ganda. Berikut ini merupakan nilkomponen pasang surut hasil pengolahan dengan &
Admiralty dan gafik pasang surutselama 15 hi

Tabel 1. Nilai komponen Harmonik Pasang Surut Hasiigolahan Amiralty di Kecamatan
Kraksaan, Kabupaten Proboling

S Mo S N> K1 O] Ms MS Ky P1
131.98 34.23 21.62 8.67 48.38 23.28 18.87 2.47 4.9 16
- 165 356 89 130 58 335 163 35EF 356

GRAFIK KETINGGIAN PASANG SURUT PERAIRAN
KRAKSAAN, KABUPATEN PROBOLINGGO

elevasi
— M5l
HHWL

— LWL

Elevasi Muka Air (cm)

Waktu Pengamatan

Gambar 1Grafik Pasang Surut Perairan Kraksaa-30 Oktober 2011

DEM vyang dibuat berdasarkan metode interpolafopo to Raster terhadap titik
ketinggianwilayah penelitiardengan perangkat lunak ArcMap 1§&hg didap: dari data titik
tinggi peta RBI Model spasialgenangan banjir pasang dibuat dengan menggunakaal
Raster Calculator yang terdapspada ArcMap 10.2 dan menjadikan DEM dan elevasianaik
sebagai masukarTitik Tinggi pets RBI, keadaan topografi lokagpenelitian dan mode
genangan banjirgsang ditunjukan oleh Gamkberikut :
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Gambai3. Peta Kontur Elevasi Kecamatan Kraksaan

Model genangan banijir pasang dibuat berdasarkarkéajaikan HHWL yang didap
dari hasil pengolahaan data sebesar 2.9 cm pen wghingga menghasilkan peningkatan
genangan banjir pasang tiap tahunnya. Grafik retinesr gambar 7 menggambarkaeberapa
besar pengaruh variabel bebas dan variabel tey&a@rafik menunjukan nilai Y = 4.6512x
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955.35 dan R2 = 0.9948, dimana Y merupakan luaarggan banjir pasang, X adalah kenal
HHWL.

Pengaruh Kenaikan Muka Air Laut Relatif
Terhadap Luas Genangan Banjir Pasang
1U30.00
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Gambar 3Grafik Pengaruh Kenaikan muka Air ReléTerhadap Luas Genangan Ba
Pasang.

Genangan banjir pasang Kecamatan Kraksaan tahund2ilprediksi genangan batr
pasang di buat dalam bentuk peta untuk mempermindedpretasi data. Luas genangan ta
2021 lebih besar di banding luas genangann 2016 karena luas genangan akan bertal
seiring betambahnya waktu. Peta genangan basgngedi tampilkan dalam gamt4-9,
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Gambar 5, Peta Genangan Banjir Pasang Kecamiraksaan Tahun 20
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Gambar 9, PetGenangan Banjir Pasang Kecamatan Kraksaan Tahd

Hasil model menunjukan desa yang mengalami baagapg adalah Desa Asemba
Desa Patokan, Desa Kalibuntu, Desa Sidopekso, Besammpir, Desa Kraksaan Wetan, C
Kebonagung dan Desa Asembakor. [-desa tersebut mengalami banjir pasang ke
letaknya berada di tepi laut dan memiliki ketinggianah rendah. Lahan yang tergenang a
banjir pasang adalah mangrove, tambak, sawah, letaoka dan pemukime Tabel luas
penggunaan lahan yang terang pada tahun 2016 dan prediksi tahun 2- 2921 akan
disajikan pada table 2 dar

Tabel 2. Penggunaan Lahan Tergenang Tahun

No Penggunaan L ahan Genangan (ha)

1 Mangrove 38,48

2 Tambak 496,80

3 Sawah 311,12

4 Lahan Terbuka 7,01

5 Pemukiman 101,97

6 Kebun -

Jumlah 955,38

Tabel 3.Prediksi Penggunaan Lahan yang Tergenatsyfehun 201-2018

L uas Genangan Banjir Pasang Tahun ke- (ha)

No | Penggunaan Lah 2017 2018 2019 202( 2021

1 Mangrove 38.48 38.48 38.48 38.4¢ 38.48

2 Tambak 499.40 501.28 503.52 | 505.8¢ 508.25

3 Sawah 319.12 330.78 338.73 | 351.0: 356.18

4 Lahan Terbuka 7.44 8.09 8.49 9.11 9.17

5 Pemukiman 103.14 104.69 106.02 | 107.8: 108.35

6 Kebun - - - 0.00¢ 0.17
Total 967.58 983.32 995.24 1012.29 | 1020.60
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Pembahasan

Menurut Oktavia (2011) tipe pasang surut dapamntitean oleh perbandingan antara
amplitudo unsur-unsur pasut tunggal utama dan &mpliunsur-unsur pasang surut ganda
utama. Hasil pengolahan data pasang surut menggunaletode admiralty, didapat nilai
formzalh sebesar 1.28. Nilai tersebut menunjukdwbaipe pasang surut di perairan Kraksaan,
Kabupaten Probolinggo bertipe campuran condongahaganda yang memiliki karakteristik
dalam sehari terjadi dua kali pasang dan dua kalit $etapi periode dan tingginya bebeda.

Berdasarkan hasil DEM Kecamatan Kraksaan menunjblkédmva beberapa daerah di
tepi pantai utara jawa memiliki elevasi yang rendafkisar antara 0—3 m dan betopografi datar.
Kecamatan Kraksaan memiliki 6 desa yang memilikvasi antara 0-3 m dan empat desa
diantaranya berada di tepi pantai yang berisiko gakmi banjir pasang pada saat laut
pasang.Hasil perhitungsn tools slope pada ArcGi2 Keécamatan Kraksaan memilki derajat
kemiringan sebesar 0.002-0.7 %. Hasil tersebuk tlierbeda jauh dari data pemerintahan
kabupaten Probolinggo yang memiliki kelerengan @2 Menurut Syafriet al (2015) nilai
kemiringan tanah tersebut termasuk ke dalam katedmtar.Menurut Diposaptono (2009)
parameter yang memengaruhi banjir pasang adalamggetn tanah yang rendah dan landai,
sehingga elevasi tanah lebih rendah dari dari maké ketika pasang maka daerah yang
memiliki elevasi rendah dan landai akan tergenang.

Model genangan banjir pasang di Kecamatan Krakdéamjpaten Probolinggo dibuat
dengan menggunakan nilai selisih antara nilai M&h HHWL, sehingga daerah yang tegenang
banjir pasang merupakan daerah yang memiliki eldeagh rendah dari nilai MSL-HHWL.
Menurut Badan Standarisasi Nasional (BSN) (201&ym vertikal yang digunakan peta Rupa
Bumi Indonesia adalah muka air laut rerata, Jikai MSL mewakili daratan, maka daerah
yang memiliki ketinggian lebih rendah dari selisilai antara HHWL dan MSL akan tergenang
oleh banjir pasang.

Luas Genangan banjir pasang yang menggenangi daiitauat menggunakan
pendekatan sistem informasi geografis untuk mempe#d luas genangan banjir pasang di
Kecamatan Kraksaan tahun 2016 dan prediksi untbknts2017—2021 dengan tools yang
terdapat pada software arcgis 10.2 yadgter calculator dengan input DEM Kraksaan dan
selisih nilai MSL dan HHWL sebagai inputannya sehsn genangan yang terjadi hanya
berdasarkan elevasi daratan yang lebih rendahetirasi air tanpa memperhatikan faktor-
faktor lain.

Luas genangan banjir pasang di Kraksaan tahun 2@bgsar 955.38 ha. Banijir
pasang,mengakibatkan kerugian materi karena bdapak lahan untuk usaha seperti tambak
dan sawah yang rusak akibat banjir pasang. Lahahaugang paling luas tergenang adalah
tambak kerena letaknya berada di tepi pantai ysgtoesar 496.80 ha, hal ini menyebabkan
petani tambak merugi akibat gagal panen karenahblkan terseret oleh banjir pasang. Banijir
pasang juga menggenangi sawah seluas 311.12 haakifggigan rusaknya komoditas yang
ditanam karena masuknya air asin kedalam lahanarpant yang dapat menyebabkan
menurunnya kualitas tanah dan gagal panen, Baafamg yang memasuki pemukiman juga
menyebabkan rusaknya barang barang elektronik gargdam, Banjir pasang yang masuk ke
pemukiman dapat menyebabkan masyarakat pesisirdsgdan air bersih karena air tawar yang
ada terkontaminasi air laut menyebabkan air tavenjadi payau. Sumur di wilayah pemukian
yang terkena banijir pasang memilliki air yang lepélyau atau terasa lebih asin daripada sumur
yang tidak terkena banijir pasang (Effendi, 2003njB pasang menggenangi lahan terbuka
seluas 7.01 ha dan hutan mangrove seluas 38.48%kasi yang berbatasan langsung dengan
pantai merupakan daerah yang paling parah di tghjanjir pasang,. Menurut Subardjo (2004)
area genangan banjir pasang pada saat air lautataemgpasang tertinggi akan meningkat dan
meluas ke darataan sesuai dengan elevasi mukadtamamorfologinya dan distribusinya akan
menyesuaikan.

Luas wilayah yang tergenang oleh banjir rob yangade di Kecamatan Kraksaan,
Kabupaten Probolinggo diprediksikan akan terus ngat akibat laju kenaikan muka air laut
tinggi tertinggi sebesar 2,9 cm/tahun. Prediksijibanb di Kecamatan Kraksaan, Kabupaten
Probolinggo tahun 2017 akan menggenangi lahans8kia 58 ha. Wilayah tambak dan sawah
yang tergenang banjir rob masing-masing menjadi4®%a dan 319.12, sementara pada
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wilayah pemukiman penduduk dan lahan terbuka temggmmasing-masing seluas 103.14 ha
dan 7.44 ha. Tahun 2018 lahan yang tergenang abégir menjadi seluas 983.32 ha. Banijir
pasang menggenangi lahan tambak, pemukiman pendadwah dan lahan terbuka masing-
masing seluas 501.28 ha, 104.69 ha, 330.78 ha.@8rh&. Tahun 2019 banjir pasang meluas
menjadi 995.24 ha. Lahan tambak tergenang selta850a, pemukiman penduduk tergenang
seluas 106.02 ha, sawah seluas 338.73 dan lalukaetergenang seluas 8.49 ha. Tahun 2020
luas lahan yang tergenang oleh banjir pasang bleatamenjadi 1012.30 ha. Lahan tambak dan
sawah yang tergenang oleh banjir pasang meluasadiés{)5.86 ha dan 351.01 ha. Perkebunan
yang tidak tergenang banjir pasang menjadi tergeregluas 0.05 ha, sementara untuk
pemukiman penduduk dan lahan terbuka masing-masiggnang banjir pasang seluas 107.83
ha dan 9.11 ha. Tahun 2021 banjir pasang meluagpdi®20.6 ha. Lahan tambak tergenang
seluas 508.25 ha, pemukiman penduduk tergenan@sséld8.35 ha, sawah seluas 356.18,
kebuh seluas 0.17 ha dan lahan terbuka tergenbras €17 ha.

SIMPULAN

Luas genangan banijir pasang di Kecamatan Krakdéamjpaten Probolinggo pada
tahun 2016 sebesar 955,38 ha dengan rincian |lamalmak tergenang seluas 496,80 ha, hutan
mangrove tergenang seluas 38,48 ha, pemukiman gekdargenang seluas 101,97 ha, dan
lahan terbuka tergenang seluas 7,01 ha. Sedangidikg luas genangan banjir pasang tahun
2017 total sebesar 967,58 ha, tahun 2018 sebe8a3298a, tahun 2019 sebesar 995,25 ha,
tahun 2020 sebesar 1012,29 ha, dan tahun 2021asdl®ed ,60 ha.
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